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SUMMARY 

ENI SOLEKAH. The Effects of Giving Nitrogen by Nutrient Feeding Method to 

Growth of Papaya California (Supervised by Dwi Putro Priadi and Maria Fitriana) 

The fertilizer that given conventionally can not be absorbed by plants 

optimally, in addition the fertilizer can be washed, evaporated, and absorbed by 

competitor plants and weed. Conventional fertilization also can pollute the 

environment can toxicize the soil. The objective of this research was to know the 

growth of California papaya and to know ability of roots to absorb Nitrogen nutrient 

by Nutrient Feeding Method. Research was done at Shade House and Plant 

Physyology Laboratory of Agronomy Departement, Sriwijaya University Indralaya 

from February 2015 until April 2015. This research was arranged in a completely 

randomized design with four fertilizer treatments, P0 (60 g) given conventionally, P1 

(8 g), P2 (18 g), and P3 (28 g) given in Nutrient Feeding Method with five 

replications. The parameters observed includeplant height, amount of leaves, leaf 

chlorophyll, dry weight, and %N of leaf. The result showed that plant growth given 

fertilizer in Nutrient Feeding Method  was better than plant given fertilizer 

conventionally. 

 

Keywards: nitrogen fertilizer, Nutrient Feeding Method 

 

  



RINGKASAN 

ENI SOLEKAH. Pengaruh Pemberian Nitrogen Melalui Nutrient Feeding Method 

Terhadap Pertumbuhan Vegetatif Tanaman Pepaya California (Dibimbing oleh Dwi 

Putro Priadi dan Maria Fitriana). 

Pupuk yang diberikan secara konvensional tidak dapat diserap tanaman 

secara optimal, selain itu pupuk dapat tercuci, menguap, dan diserap oleh tanaman 

kompetitor atau gulma.Pemupukan secara konvensional juga dapat mencemari 

lingkungan dan meracuni tanah.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pertumbuhan tanaman pepaya California setelah dipupuk dan mengetahui 

kemampuan akar menyerap unsur hara Nitrogen melalui Nutrient Feeding Method. 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Bayang dan Laboratorium Fisiologi Tumbuhan 

jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya Indralaya dari 

bulan Februari 2015 sampai April 2015. Penelitian disusun dengan rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan lima kali pengulangan. Perlakuan 

berupa dosis pupuk yaitu 60 g (diberikan secara konvensional), 8 g, 18 g, dan 28 g 

yang diberikan dengan Nutrient Feeding Method. Parameter yang diamati meliputi 

tinggi tanaman, jumlah daun, pengukuran jumlah klorofil daun, berat kering 

tanaman, dan analisa persentasi nitrogen pada daun. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa pertumbuhan tanaman yang diberi pupuk secara Nutrient Feeding Method 

lebih baik dari tanaman yang diberi pupuk secara konvensional. 

 

Kata Kunci: pepaya; pemupukan; nitrogen; Nutrient Feeding Method 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pepaya merupakan salah satu tanaman buah yang potensial untuk 

dikembangkan di Indonesia. Pepaya mengandung banyak manfaat bagi kesehatan, 

selain itu buah pepaya juga banyak diminati oleh masyarakat di Indonesia. 

Tanaman pepaya (Carica papaya L.) sangat cocok ditanam di Indonesia yang 

beriklim tropis, sehingga dapat berbuah sepanjang tahun. Tanaman Pepaya 

berpotensi untuk dikembangkan sebagai buah segar maupun bahan baku industri. 

Buah pepaya selain dapat dimakan sebagai buah segar juga dapat dibuat menjadi 

berbagai olahan makanan. Buah pepaya berfungsi sebagai pelancar sistem 

pencernaan. Daun pepaya selain dapat dimasak sebagai sayur juga dapat 

digunakan sebagai obat tradisional (Suyanti, 2011). 

Kenaikan produksi buah Pepaya setiap tahun tidak stabil, hal ini dapat 

mempengaruhi ketersediaan buah Pepaya di pasaran mengingat tidak banyak yang 

tertarik untuk menanam Pepaya dalam jumlah besar. Data Direktorat Jendral 

Hortikultura (2014) menunjukkan bahwa tingkat produksi buah pepaya pada tahun 

2012 mengalami penurunan dibanding produksi tahun 2011 yaitu dari 958.251 ton 

menjadi 942.215 ton, sedang pada tahun 2013 produksi kembali mengalami 

kenaikan menjadi 1.006.494 ton. Berdasarkan data dari Kementerian Pertanian 

(2015), produksi nasional mengalami penurunan pada tahun 2014 yaitu sebesar 

840.112 ton. Hal ini menunjukkan diperlukan suatu usaha peningkatan produksi 

buah pepaya. 

Diperlukan suatu usaha penyediaan unsur hara yang cukup untuk mencapai 

pertumbuhan yang optimal sehingga produksi dapat meningkat, maka tanaman 

perlu dipupuk. Petunjuk budidaya yang dibuat oleh Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian (BPTP) Jawa Tengah (2011) menyatakan bahwa waktu pemupukan 

tanaman pepaya, jenis dan dosis pupuk yang diberikan dapat mengikuti petunjuk 

yaitu: 1) pada saat tanam setiap lubang tanam diberi pupuk kandang atau kompos 

sebanyak 40 kg per tanaman; 2) seminggu setelah tanam, di pupuk NPK dengan 

takaran 200 g per pohon diberikan dalam alur lubang melingkari tanaman. 
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Pemberian pupuk ini juga dapat dilakukan dengan sistem kocor (melarutkan 1 kg 

NPK ke dalam 25 liter air); 3) pada umur 3 bulan setelah tanam diberikan pupuk 

300 g NPK per pohon; 4) pada umur 6 bulan setelah tanam diberikan pupuk 500 g 

per pohon + 40 kg pupuk kandang per pohon; 5) pada umur 9 bulan setelah tanam 

diberikan pupuk 500 g NPK per pohon; 6) pada umur 12 bulan setelah tanam 

diberikan pupuk 500 g NPK per pohon + 40 kg pupuk kandang per pohon; 7) 

setelah berbuah tanaman dapat diberi tambahan pupuk KCl untuk meningkatkan 

ketahanan dan kemanisan buah. 

Pemberian pupuk selama ini menggunakan metode konvensional. Girman 

dan Raun (2012) menyatakan bahwa pemupukan tanaman secara konvensional 

dilakukan dengan menaburkan atau membenamkan pupuk ke tanah sekitar 

tanaman. Akar tanaman akan menyerap unsur hara dari pupuk yang berada dalam 

tanah. Kemampuan akar menyerap hara dari pupuk hanyalah kurang dari 40% dari 

seluruh hara pupuk yang diberikan ke tanah. Bahkan untuk unsur yang immobile 

seperti Fosfor, penyerapan akar hanya kurang dari 20% dari total hara yang 

dipupukkan ke tanah. Sebagian besar unsur hara tersebut terikat oleh partikel 

tanah, tercuci oleh aliran air tanah, menguap ke udara, atau terserap oleh gulma 

atau organisme lain yang ada dalam tanah. 

Pupuk yang tercuci dan menguap ke udara dapat mencemari lingkungan di 

sekitar tempat pemupukan. Pemberian pupuk kimia secara berlebihan dan terus 

menerus ke tanah dapat menimbulkan penurunan kesuburan tanah. Udiyani dan 

Setiawan (2003) menyatakan bahwa penggunaan pupuk kimia dalam waktu lama, 

dilakukan secara intensif, dan cenderung dalam jumlah yang berlebihan, 

mengakibatkan bahan-bahan kimia yang terdapat pada pupuk kimia tersebar dan 

menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. Dampak yang timbul antara 

lain adalah adanya pencemaran tanah dan air, menurunkan tingkat kesuburan 

tanah, dan ketergantungan petani secara ekonomi dan sosial. 

Berdasarkan uraian diatas maka diperlukan cara yang lebih efektif dalam 

pemberian pupuk ke tanaman. Priadi (2013) menyatakan bahwa salah satu konsep 

baru dalam pemupukan untuk mencapai tingkat efisiensi mendekati 100% adalah 

konsep memberi makan tanaman bukan memupuk tanah. Pemberian pupuk 

langsung ke akar mungkin akan lebih murah. Cara ini bisa disebut dengan metode 
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penyuapan tanaman (Nutrient Feeding Method), dalam metode ini beberapa 

cabang akar dimasukkan ke dalam botol yang berisi cairan unsur hara NPK. 

Nutrient feeding method lebih efektif dalam pemberian unsur hara ke tanaman 

karena pupuk diberikan secara langsung ke akar sehingga potensi terjadinya 

pencucian maupun penguapan tidak terjadi. Pemupukan dengan cara ini 

diharapkan akan memberikan pertumbuhan tanaman yang lebih baik dari tanaman 

yang diberi pupuk secara konvensional. Kebutuhan tanaman terhadap unsur hara 

terbatas, bukan berarti pemberian pupuk banyak dapat memberikan pertumbuhan 

yang baik sehingga perlu dipelajari berapa dosis yang tepat untuk mendapatkan 

pertumbuhan tanaman pepaya yang optimal bagi pertumbuhan Pepaya, terkhusus 

pertumbuhan vegetatif. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan tanaman Pepaya 

California (Carica papaya L.) setelah dipupuk melalui Nutrient Feeding Method 

dan kemampuan dalam menyerap pupuk melalui Nutrient Feeding Method. 

 

1.3. Hipotesis 

Pemberian pupuk dengan cara penyuapan unsur hara (Nutrient Feeding 

Method) langsung ke akar diduga akan lebih efektif dan dapat meningkatkan laju 

pertumbuhan tanaman Pepaya. 
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